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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
0. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	Alif
	tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	ba’
	B
	Be

	ت
	ta’
	T
	Te

	ث
	Sa
	ṡ
	Es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	ḥa’
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha’
	Kh
	Ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	ẑal
	ẑ
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	ra’
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	Es dan ye

	ص
	ṡảd
	ṣ
	Es (dengan titik di bawah)

	ض
	ḍaḍ
	ḍ
	De (dengan titik di bawah)

	ط
	ta’
	ṭ 
	Te (dengan titik di bawah)

	ظ
	ẓa’
	ẓ
	Zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	....‘...
	Koma terbalik di atas

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	fa’
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Ki

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wawu
	W
	We

	ﻫ
	ha’
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	..'..
	Apostrof

	ي
	Ya
	Y
	Ye



2.   Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	
	Fathah
	A
	A

	
	Kasrah 
	I
	I

	ـُــ
	Dammah 
	U
	U



Contoh: 
كتب   	- kataba
فعل	- fa‘ala
ذ كر	- żukira
 يذهب 	- yażhabu
سئل	-su'ila

1. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:
 
	Tanda dan Huruf
	Nama 
	Gabungan huruf
	Nama 

	. ى...
	Fathah dan ya
	ai
	a dan i

	و....
	Fathah dan wau
	au
	a dan u



Contoh:
كيف  	- kaifa
هول	- haula

1. Maddah
Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

	Harkat dan Huruf
	Nama 
	Huruf dan Tanda
	Nama

	ى....  ا....
	Fathah dan alif atau ya
	Ā
	a dan garis di atas

	ى...
	Kasroh dan ya
	Ī
	i dan garis di atas

	و..و..
	Dammah dan waw
	Ū
	u dan garis di atas


Contoh:

قال	- qāla
رمي	- ramā
قيل	- qīla
يقول	- yaqūlu
1. Ta' Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/.
1. Ta' Marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.
1. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 روضة الاطفال    -    rauḍah al-aṭfāl
0. rauḍatul aṭfāl
المدينة المنورة    -   al-Madīnah al-Munawwarah
0. al-Madīnatul Munawwarah

1. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  
Contoh:  
ربنا	- rabbanā
نزل	- nazzala
البر	- al-birr
نعم	- nu'ima
الحج	- al-hajju
          
1. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.

0. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
0. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
Contoh:
الرجل		- ar-rajulu
الشمش		- asy-syamsu
البديع		- al-badi'u
السيدة		- as-sayyidatu
القلم		- al-qalamu
الجلال		- al-jalālu

1. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
1. Hamzah di awal:
امرت		- umirtu
اكل		- akala
1. Hamzah ditengah:
تأ خذون	- takhużūna
تأ كلون	- takulūna
1. Hamzah di akhir:
شيء		- syaiun
النوء		- an-nauu
	
1. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
و ان الله لهو خير الرازقين	        	    - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn.
0. Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn.

فاوفوا الكيل والميزان	          	    - Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna.
0. Fa aufū al-kaila wal-mīzāna.

بسم الله مجرها و مرسها	                - Bismillāhi majrehā wa mursāhā.

و لله على الناس حج البيت	                - Wa lillāhi alā an-nāsi ḥijju al-baiti manistaṭā‘a
                   ilaihi sabīlā.
 من الستطاع اليه سبيلا	          	    - Wa lillāhi alā an-nāsi ḥijju al-baiti manistaṭā‘a
      ilaihi sabīlā.

1. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: 

و ما محمد الا رسول			    - Wa mā Muhammadun illā rasūl.

ان اول بيت و ضع للناس للذي ببكة مباركا – Inna awwala baitin wuḍi‘a  lin-nāsi lallażī
       Bi Bakkata mubārakan.

شهر رمضان الذي انزل فيه القران	    - Syahru Ramaḍāna al-lażī unzila fīhi
      al-Qur'ānu.

ولقد راه بالفق المبين		     - Wa laqad ra'āhu bil-ufuqi al-mubīni.

الحمدلله رب العلمين			     - Al- ḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīna.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:
	نصر من الله و فتح قريب		    - Nasrum minallāhi wa fatḥun qarīb.
	
	لله الامر جميعا			    - Lillāhi al-amru jamī'an.
0. Lillāhil amru jamī'an.

	والله بكل شيء عليم		    - Wallāhu bikulli syai'in ‘alīmun.

1. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
 






















ABSTRAK 


Penelitian  disertasi yang berjudul “Konstruksi Pemikiran Syeikh Muhammad Azhari Al-Falimbani Dalam Kitab ‘Athiyah Ar-Rahman Tentang Sifat Wajib Nabi dan Rasul” untuk menganalisis, menginterprestasikan  pemikiran Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani dalam kitab ‘Athiyah ar-Rahman tentang sifat wajib bagi Nabi dan Rasul di tinjau dari perspektif peradaban Islam dan pemikiran ilmu kalam golongan Asy’ariyyah dan Maturidiyyah di kalangan aliran Ahlu Sunnah wa Jama’ah.
Prosedur penelitian yang digunakan adalah pendekatan desain kualitatif dengan metode penelitian bersifat studi kepustakaan yang berupa penelitian naskah dari kitab ‘Athiyah ar-Rahman informasi yang berupa catatan dari data deskriptif yang terdapat dalam  buku-buku, naskah-naskah dan bahan yang diteliti dengan mengedepankan data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi pustaka, data-data yang subtansi yang relevan dalam penelitian ini, sehingga dapat diolah secara filosofis, dan teoritis kemudian dianalisa menggunakan teknik analisa data secara mendalam.
Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Pemikiran Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani  dari riwayat hidup dan latar belakang yang mempengaruhi penulisan kitab ‘Athiyah ar-Rahman. Dalam kalangan ummat Islam sendiri meyakini bahwa sifat wajib bagi Nabi dan Rasul berjumlah empat sifat  berbeda dengan apa yang disebutkan Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani bahwa Nabi dan Rasul hanya memiliki tiga sifat yaitu Shiddiq, Amanah, dan Tabligh tanpa memasukkan sifat Fatonah sebagai sifat wajib dalam kajian an-Nubuwat. Tentu saja semua itu harus dilihat secara menyeluruh pandangan Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani dalam kitab ‘Athiyah ar-Rahman dan bagaimana pandangannya terhadap tiga sifat wajib bagi Nabi dan Rasul; (2) Kitab ‘Athiyah ar-Rahman merupakan syarah dari kitab Umm Barahin karya Imam Sanusi yang juga merupakan perumus dan penyebar sifat 20 aqidah, dan sifat wajib an-Nubuwat juga terdiri dari tiga sifat  yaitu Shiddiq, Amanah, dan Tabligh, hal ini sangat urgen dikarenakan berkaitan dengan aqidah keislaman seseorang sehinga perlu dikaji dimensi sifat Fatonah sebagai sifat wajib bagi Nabi dan Rasul. Kitab Umm Barahin sebagai rujukan Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani dalam penulisan kitab ‘Athiyah ar-Rahman juga memiliki pengaruh sebagai landasan penulisan kitab tauhid hal tersebut dapat dilihat dari kitab Jauhar at-Tauhid dan kitab Kifayah al-Awwam yang mempelopori empat sifat wajib bagi Nabi dan Rasul dalam kitab-kitab tauhid; (3) Kitab Umm Barahin sebagai rujukan Pemikiran Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani terhadap sifat wajib bagi Nabi dan Rasul juga banyak diberikan syarah, hasyiyah, tahqiq oleh ulama terdahulu ataupun para ulama setelahnya dengan menjadikan kitab Umm Barahin sebagai rujukan utama dalam menjelaskan sifat wajib bagi Nabi dan Rasul dalam pembahasan aqidah. Sehingga implikasi Perbedaan dalam sifat wajib Nabi dan Rasul ini dapat dijelaskan kepada ummat Islam dengan memberikan harapan kedepan sebagai jalan keluar dalam penjelasan sifat wajib Nabi dan Rasul. Dimana sejatinya sifat Wajib bagi Nabi dan Rasul dalam kitab tauhid hanya terdiri dari tiga sifat kemudian ditambahkan sebagai penyempurna dengan sifat Fatonah.  

Keyword: Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani, ‘Athiyah ar-Rahman, Sifat Wajib   Nabi dan Rasul, Umm Barahin, Aqidah




ABSTRACT

The title of this research is “ A Thought Construction od Syeikh Muhammad Azhari al-Falimban ini Kitab ‘Athiyah ar-Rahman About the required characteristic for prophrt and apostle”, to analize interpretation of the thought of Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani in kitab ‘Athiyah ar-Rahman about the required characteristic for prophet and apostle in the islamic civilization’s prospective and the tought of ilmu kalam As’ariyyah and Maturidiyyah in Ahlu Sunnah wa Jama’ah sect.
The procedur of this research is using kualitatif desain with literature review in research method, by research of kitab ‘Athiyah ar-Rahman’s text information by note of deskriptif data from the books, texts, and some resourses that had been done by literature review method so it can relevan in this research, so it can used by fhilosophy and theoris will be analized using analysisng data technique.
The result of this research are: 1). the tought of Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani from the profil and his backround that influence in the writing of kitab ‘Athiyah ar-Rahman. In the moslem’s circle believes that the required characteristic for prophet and apostle have four differences with what had been mention in Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani that the characteristics only  three, they are Shiddiq, Amanah, and Tabligh without Fathonah as a required characteristic in an-Nubuwat. Of course it still have to be seen all over in ‘Athiyah ar-Rahman text by Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani and how his sight for these three characteristic for prophet and apostle; 2). Kitab ‘Athiyah ar-Rahman is a Syarah from kitab Umm al-Barahin by Imam Sanusi, who is a pramers and spreader for 20 aqidah characteristics and the required characteristics an-Nubuwah that consist of 3 characteristics, namely Shiddiq, Amanah, and Tablig. This thing is urgent because its relate with moslem’s aqidah. 
Do it must been researched by Fathonah dimension as one of good characteristics for prophet and apostle kitab Umm al-Barahin as Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani reference in writing kitab ‘Athiyah ar-Rahman has an influence as writing foundation for kitab Kifayah al-Awwam which is having 4 required characteristic for prophet and apostle in another kitab Tauhid; 3). Kitab Umm al-Barahin as the references for the thought of Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani to the must characteristics for prophet ans apostle has given syarah, hasyiyah, tahqiq, by the last preachers or the preacher’s afterm by making kitab Umm al-Barahin as the first reference to explain of the required characteristics for prophet and aposted in the aqidah discussion. So the differenciate implication in the characteristics for prophet and apostle can be explained to the moslems and giving hopes in the future as the way out to ecplain the characteristics for prophet and apostle, whereas in the beginning the required characteristic for prophet and apostle used to be concist of 3 characteristics and next added by Fathonah. 
Keyword	: Syeikh Muhammad Azhari al-Falimbani, ‘Athiyah ar-Rahman, Sifat Wajib Nabi dan Rasul, Umm al-Barahin, Aqidah 










ابسترک

ڤنليتيان ديسيرتاسي يڠ برجودول " قنسترکسي ڤمکيران شيخ محمد ازهري الفالمباني دالام کتاب عاطية الرحمان تنتڠ صفات واجب نبي ورسول انتوک مڠناليسس،منڠنترفرستاسيکان ڤمکيرا شيخ محمد ازهري الفالمباني دالام کتاب عاطية الرحمان تتنڠ صفات واجب باغي نبي ورسول ديتنجاو داري ڤرسڤکتف ڤرادبان إسلام دان ڤمکيران علم کلام غولوڠان اشعرية دان ماتوريدية دي کالاڠان اليران اهل السنة والجماعة.
فروسدور ڤنليتيان يڠ ديغوناکان اداله ڤندکاتان ديساين کواليتاتف دڠان متودي ڤنليتيان برصفات ستودي کيفوستاکاان يڠ بروفا ڤنليتيان نسکاخ داري کتاب عاتية الرحمان إنفورماسي يڠ بروفا چتاتان داري داتا دسکرفتف يڠ تردافات دالم بوکو بوکو، نسکاخ نسکاخ، دان باهان يڠ ديتيليتي دڠان مڠديفانکان داتا ڤريمر دان داتا سکوندىر. ڤىڠمفولان داتا ديلاکوکان دىڠن مىتودى ستودي فوستاکا، داتا داتا يڠ سوبتنسي يڠ رلىفان دالم ڤىنىليتيان إيني سىهڠغا دافات دياولاه سىچارا فيلوسوفيس، تيوريتيس کىموديان دياناليسا مىڠغوناکان تىکنيک اناليسا سىچارا مندالام.
حاسيل ڤىنىليتيان ايني مىنونجوککان:(1) ڤىميکيران شيخ محمد ازهري الفاليمباني  داري ريوايات هيدوڤ دان لاتار بىلاکاڠ يڠ مىمڤىڠاروهي ڤىنوليسان کتاب عاطية الرحمان. دالام کالاڠان امات إسلام سىنديري مىياکيني باهوا صفات واجب باغي نبي دان راسول بىرجوملاه إىمڤات صفات  بىربىدا دىڠان اڤا يڠ ديسىبوتکان شيخ محمد ازهري الفالمباني باهوا نبي دان راسول هانيا مىميليکي تيغا صفات يايتو صديق، اماناه، دان تبليغ تانفا مىماسوککان صفات فطانة سىباغاي صفات واجب دالام کاجيان النبوات. تىنتو ساجا سىموا إيتو هاروس ديليهات سىچارا مىنيىلوروه ڤاندانعان شيخ محمد ازهري الفاليمباني دالام کتاب ‘عاطية الرحمان دان باغايمانا ڤاندانعاننيا تىرهاداف تيغا صفات واجب باغي نبي دان راسول (2); کتاب ‘عاطية الرحمان مىروڤاکان شاراح داري کتاب ام البراهين کاريا إمام سنوسي يڠ جوغا مىروڤاکان ڤىروموس دان ڤىنيىبار صفات 20 عقيدة، دان صفات واجب النبوات جوغا تىرديري داري تيغا صفات  يايتو صديق، امانة، دان تبليغ، هال إيني ساڠات اورجىن ديکارىناکان بىرکايتان دىڠان عقيدة کىإسلامان سىساورانع سىهينڠغا ڤىرلو ديکاجي ديمىنسي صفات فطانة سىباغاي صفات واجب باغي نبي دان راسول کتاب ام البراهين سىباغاي روجوکان شخ محمد ازهاري الفاليمباني دالام ڤىنوليسان کتاب عاطة الرحمان جوغا مىميليکي ڤىڠاروه سىباغاي لانداسان ڤىنوليسان کتاب توحيد، هال تىرسىبوت دافات ديليهات داري کتاب جوهرة التوحيد  دان کتاب کفاية العوام يڠ مىمڤىلوڤوري ىامڤات صفات واجب باغي نبي دان راسول دالام کتاب کتاب توحيد؛ ؛ (3) کتاب Uمم البراهين سىباغاي روجوکان ڤىميکيران شيخ محمد ازهري الفاليمباني تىرهاداڤ صفات واجب باغي نبي دان راسول جوغا بانياک ديبىريکان شاراح، حاشية، تحقيق اولىه علماء تىرداهولو اتاوڤون ڤارا علماء سىتىلاهنيا دىڠان مىنجاديکان کتاب ام البراهين سىباغاي روجوکان اوتاما دالام مىنجىلاسکان صفات واجب باغي نبي دان راسول دالام ڤىمباهاسان عقيدة. سىهيڠغا إيمڤليکاسي ڤىربىداان دالام صفات واجب نبي دان راسول إيني داڤات ديجىلاسکان کىڤادا امات إسلام دىڠان مىمبىريکان هاراڤان کىدىڤان سىباغاي جالان کىلوار دالام ڤىنجىلاسان صفات واجب نبي دان راسول. ديمانا سىجاتينيا صفات واجب باغي نبي دان راسول دالام کتاب توحيد هانيا تىرديري داري تيغا صفات کىموديان ديتامباهکان سىباغاي ڤىنيىمڤورنا دىڠان صفات فطانة.
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